BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahlmuntuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan teméenurut Sugiyono, (2008
:2), cara ilmiah mempunyai arti bahwa kegiatan peae didasarkan pada ciri-
ciri keilmuan sebagai berikut :
1) rasional, yang berarti kegiatan penelitian dilakukan dengara-cara
yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penatasmusia;
2) empiris,yang berarti cara-cara yang dilakukan dapat diaolati indera
manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dagetehui cara-cara
yang digunakan; dan
3) sistematis yang berarti proses yang digunakan dalam penelitia
menggunakan lankah-langkah tertentu yang bersifgs.|
Berdasarkan hal tersebut, metode penelitian yalggindkan dalam
penelitian ini adalah “Deskriptif-analitik”. Metoddersebut dipilih karena
penelitian ini berusaha memaparkan dan menafsalgan memperoleh gambaran
suatu kejadian yang memusatkan perhatian pada ahaselsalah aktual
sebagaimana adanya pada saat penelitian dilakukan.

Teknik analisis data yang digunakan, peneliti mi@mipendekatan
“Kualitatif’, karena lingkupanalisis pembahasannya meliputi apa, mengapankapa

siapa, dimana, bagaimana, dan mencari makna demgiaganalisis data secara induktif.
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Dengan pendekatan kualitatif, diharapkan dapatengungkap secara
mendalam suatu gejala yang sedang terjadi dalatu swganisasi pendidikan,
berdasarkamatural settingatau berlatar alami sebagaimana adanya, dari suatu
subjek penelitian. Hal ini dilakukan untuk mempeloldan memahami tentang
fenomena tertentu, dengan mencari informasi yangatdenemberi penjelasan
langsung dari lapangan.

Dedi Supriadi (2000), R. Bogdan (1990), Nana Sugharalbrahim (1989),
Nasution (1988), John W. Best (1978), menyebutkamna ciri-ciri utama riset
kualitatif dapat diketahui sebagai berikut :

(1) secara filosofis riset bertujuan mencari dan meramkebenaran
ilmiah (scientific truth;

(2) lingkup pembahasannya meliputi: apa, mengapa, kapapa,
dimana, dan bagaimana;

(3) sampel purposif, dipilih menurut tujuan penelitian;

(4) Dberlatar alamirfatural setting sebagaimana adanya;

(5) peneliti sebagai instrumennya. Subyek yang ditel@rkedudukan
sama denga peneliti sendiri. Peneliti bersifat pemgul data atau
sebagai instrumen dalam penelitiannya;

(6) Dbersifat deskriptif, lebih ‘menekankan pada observaan
wawancara;

(7) mementingkan proses maupun produk;

(8) mencari makna dengan menganalisis data secaratiinduk

(9) triangulasi dengan rincian data langsung yang kstiel dari
sumber lain;

(10) mengutamakan prospektif emik yang mementingkan fpeaa
berdasarkan pandangan lingkungan responden.

Dalam penelitian ini, memang ada temuan hasil [erel yang
mengungkapkan tentang efisiensi, dimana teknik igieala menggunakan

rumus-rumus secara ekonomi yang berfungsi untukgetahui kelayakan suatu

program. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk menkgoya informasi dalam
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pembahasan penelitian, bukan sebagmitral tendencypada fokus penelitian
secara keseluruhan.

Walaupun terdapat sifat datanya kuantitatif, tidakarti teknik analisisnya
harus kuantitatif, karena temuan penelitiannyaktidgeroleh melalui prosedur
statistik, dan tidak bermaksud mengungkap hubulagter variabel melalui studi
korelasi atau regresi untuk menguji hipotesis, data yang diperoleh tidak
dikondisikan oleh peneliti, seperti biasanya dagmmnelitian kuantitatif.

Data kuantitatif tersebut digunakan sebagai rujulan pedoman peneliti
dalam mengungkapkan temuan-temuan yang terjagatitzan, tidak digunakan
sebagai pendekatan untuk membahas atau menyimpho#sanpenelitian secara

keseluruhan.

B. Data yang Diperlukan

Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitagdngat
mementingkan proses daripada produk, dan bermak&mtari makna dengan
menganalisis data secara induktif. Oleh karenapimelitian ini akan bermakna
jika ditunjang dengan data yang dapat mendukungegranalisis untuk mencapai
tujuan penelitian ini.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalalrkdiéan dengan
pembiayaan pendidikan di wilayah pemerintah dadfabupaten Bandung,
dimana fungsinya adalah untuk dijadikan sebagaamcalam menganalisis dan
membahas hasil penelitian. Berikut ini data yangedukan sebagai bahan

analisis dan pembahasan dalam penelitian.
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1) Visi dan Misi Pendidikan Kabupaten Bandung.

2) Tujuan dan sasaran pendidikan Kabupaten Bandung.

3) Strategi yang diterapkan dalam pencapaian Visi idé@h Kabupaten
Bandung.

4) Sumber pendanaan pendidikan dasar.

5) Model Kurikulum yang dikembangkan oleh satuan peikdn.

6) Standar kompetensi lulusan.

7) Standar kompetensi kelompok mata pelajaran.

8) Prosedur operasional standar pelaksanaan UASBN.

9) Mata pelajaran yang harus diberikan dan dikuasdi sktiap peserta didik
di tingkat SD yang berkaitan dengan kecakapan beukikasi; kecakapan
intrapersonal; kecakapan interpersonal; kemampuarengambil
keputusan.

10)Muatan lokal mata pelajaran yang diterapkan.

11)Proses pembelajaran yang efektif sesuai dengamdastakompetensi
pendidik (Interaktif, inspiratif, ~memotivasi, memangkan dan
mengasyikan).

12)Jumlah lembaga sekolah dasar (SD) di Kabupatenusand

13)Jumlah Kondisi keadaan kelas yang baik, rusak nimgan rusak berat.

14)Jumlah siswa yang mengikuti pendidikan sekolahrdasa

15)Pencapaian APK, APM dan Indek Pendidikan SD di Kalen Bandung.
16)Kebijakan pembiayaan yang berkaitan dengan a) surmpbmbiayaan

yang diperuntukkan bagi SD; b) prioritas prograangingin dicapai.
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17)Alur dan unsur-unsur yang terkait dalam menetapkiakasi anggaran
pendidikan.

18)Rincian program wajib belajar sembilan tahun.

19)Rincian program peningkatan mutu pendidik dandariependidikan.

20)Rincian program manajemen pelayanan pendidikan.

21)Jumlah dana yang dialokasikan pada setiap prograng \dijadikan
prioritas pembangunan pendidikan.

22)Rencana kegiatan atau program-program kerja yaag dikaksanakan.

23)Jumlah biaya yang dikeluarkan untuk setiap keburtutmnimal dalam
melaksanakan proses pendidikan.

24)Jumlah kebutuhan biaya seluruhnya untuk menyeleagga pendidikan
dasar.

25)Jumlah perolehan NEM.

26)Tingkat pengulangan peserta didik.

27)Tingkat putus sekolah peserta didik.

28)Jumlah peserta didik yang melanjutkan ke jenjamgyyabih tinggi.

29)Manfaat pendidikan.

30) Total biaya pendidikan.

31)Jumlah dana yang dikeluarkan untuk mencapai saskiartarget dalam
pembangunan pendidikan dibandingkan dengan hasil ggeroleh.

32)Rangkaian alur (skenario) alokasi anggaran penaiidik

33)Proses usulan anggaran pembiayaan pendidikan.
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34)Sasaran pendidikan yang ingin dicapai oleh penaridaerah dan sekolah
dasar.

35)Komponen dan aktivitas yang menjadi prioritas peydan pendidikan.

36)Jumlah biaya yang dialokasikan terhadap komponen adévitas yang
menjadi prioritas sasaran pendidikan.

37)Laporan realisasi dana yang telah digunakan.

38)Sasaran program yang telah dicapai.

39)Pengawasan yang dilakukan oleh atasan langsurabgidjirokrasi).

40)Pengawasan yang dilakukan oleh pejabat fungsipealgawas).

41)Kegiatan yang dilaksanakan selama proses belajagaies.

42)Kondisi geografis sekolah.

43)Komposisi tenaga pengajar dengan jumlah siswa,dd&angan sumber
daya lainnya dalam proses pendidikan.

44)Kinerja sekolah dasar.

45)Komponen-komponen pendidikan.

C. Lokasi dan Subjek Pendlitan
C.1. Lokas Pendlitian
Penelitian ini mengambil lokasi di wilayah Kabupat®andung, peneliti
mengambil lokasi tersebut karena pertimbangan :
1. Kabupaten Bandung dalam pelaksanaan pendidikanhnmsmerlukan
kajian-kajian empirik yang dapat membangun untukneimakan suatu

proses pendidikan khususnya pada jenjang pendidikesar formal di
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tingkat sekolah dasar yang hasil proses pembefajgea dapat sesuai
dengan harapan kebutuhan peserta didik;

2. terdapat fenomena berkenaan dengan kebijakan pexaerdan perluasan
akses pendidikan; peningkatan mutu, relevansi daya dsaing;
peningkatan kualitas tata kelola, akuntabilitas pamncitraan publik, hanya
sekedar komaoditas politik belum secara sungguhguungdilaksanakan;

3. kondisi sosial yang berkenaan dengan daya beli analsgt juga
merupakan salah satu alasan yang dijadikan pengambkasi penelitian
ini. Karena di Kabupaten Bandung tingkat daya belsyarakatnya masih
rendah, sehingga akan berdampak pada perkembargabapgunan
pendidikan;

4. Kabupaten Bandung pernah dijadikan sebagai wilggabontohan dalam
pelaksanaan otonomi daerah sebelum digulirkannyaijakan yang
berkenaan dengan Desentralisasi, walaupun padateamnya kabupaten
Bandung merupakan wilayah yang tertinggal dalamkegmebangan
pendidikannya.

C.2. Subjek Penélitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek peneilitiga memusatkan

perhatian pada :

- komponen manusia, yaitu para pejabat struktural lidgkungan
BAPPEDA, DISDIK dan Satuan Pendidikan di lingkungdabupaten

Bandung, dalam mengelola pembiayaan sekolah dasar;
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- sumber data tertulis berupa peraturan-peraturakynden-dokumen yang

berhubungan dengan proses pengelolaan pembiayk@alsdasar;

- sumber data tak tertulis berupa tindakan dalam pearb pelayanan,

kegiatan-kegiatan dalam proses pelaksanaan peadidik

Unit analisis yang menjadi fokus penelitian ini latlasekolah dasar yang

tersebar di wilayah Pemerintah Daerah Kabupaterd@ay dengan jumlah dan

sebaran sekolah dasar adalah sebagai berikut :

Tabd 3.1 Jumlah SD Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah
di Kabupaten Bandung

Wilayah Pengembangaln Kecamata

Jumlah SD

V eie e Jenis/Tipe
1 Margahayt 40 5 2]
Margaasil 46 1 Bl
Sorean 36 0 Bl
Katapan: 31 2 Bl
2 Pasirjamb 44 o) Bl
Ciwidey 34 0 Bl
Rancaba 33 0 Bl
Baleenda 59 2 Bl
3 Dayeuh Kolo 52 0 Bl
Bojongsoan 28 2 Bl
4 Cilengkrant 18 0 =]
Cimenyal 44 3 Bl
5 Cileunyi 45 4 =]
Rancaeke 58 3 Bl
Banjarai 45 0 Bl
Arjasar 46 1 Bl
6 Pangalenge 67 1 Bl
Cimaung 34 0 Bl
Pamengpel 30 0 Bl
Nagre( 30 0 Bl
7 Cicalengk: 45 0 Bl
Cikancunt 44 0 Bl
Majalaye 69 4 Bl
Ciparay 65 3 2]
Solokanjeru 44 1 Bl
8 Pase 64 0 Bl
Pace 55 0 Bl
Ibun 52 0 Bl
Kertasat 51 0 Bl
Jumlah SD 1.37< 34

SD
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Pemilihan unit analisis dalam penelitian ini, diahiberdasarkan kriteria,

1) Wilayah Pengembanganeliputi wilayah 1 sampai 8. Hal ini oleh pemeaimt

Kabupaten Bandung dibagi menjadi 8 wilayah pengegdua karena luasnya

wilayah yang ada dibawah otoritas Pemerintah Daedlupaten Bandung guna

memudahkan untuk proses pengawasan dalam hal pgorzan dan 2)

Tipe/Klasifikasi meliputi sekolah yang mempunyai klasifikasi A, Bnd&.

Selanjutnya, prosedur pemilihan objek dapat dikgasebagai berikut:

a. menentukan area yang akan dijadikan kasus, ke daftagah Kabupaten
Bandung;

b. berdasarkan rencana tata ruang wilayah (1 sampdaB) klasifikasi sekolah
(A (amat baik),B (baik) dan C (cukup)). Dalam pdeat ini, kriteria status
sekolah negeri dan swasta tidak bisa dijadikaretaii karena kebutuhan
komponen manajemen yang harus dibiayainya tidakelo@; Hanya faktor
penanggung biaya saja yang membedakannya. Karanekriteria objek
dalam studi ini, cukup dengan kriteria wilayah pem@gangan dan tipe

sekolah yang ada di wilayah Kabupaten Bandung.
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Tabd 3.2. Jumlah Data Sekolah yang Menjadi Objek Penelitian

WILAYAH PENGEMBANGAN DAERAH | KLASIFIKASI SEKOLAH | JUMLAH SAMPEL

1

OlT|>|O0|@T|>[O]T|>|O|E[>|O|T|>|O|w|>[O]|w|>|O]|w|>
SN [N T =Y TRV =Y 1Y ISy R Ry [RY PR FEY IR FRY [ FRY [SY [y JEY Y JRY I

TOTAL SAMPEL
Dari tabel 3.2 di atas, bahwa wilayah di KabupaBandung dibagi

N
~

menjadi 8 wilayah pengembangan. Berikut ini dij&bar rincian wilayah

pengembangan daerah yang ada di Kabupaten Bandung.

a. Wilayah Pengembangan 1 : yaitu wilayah yang daemalsebagai wilayah
Industri Non Polutif, Pemukiman dan Jasa & Perdggan

b. Wilayah Pengembangan 2 : yaitu wilayah yang dasmalsebagai wilayah
Pemerintahan, Jasa, Perdagangan, Permukiman, iRertdPariwisata &
Industri Non Polutif.

c. Wilayah Pengembangan 3 : yaitu wilayah yang daemalsebagai wilayah
Jasa & Perdagangan, Pertanian, Industri Non Pol@&rmukiman dan

Pendidikan.
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. Wilayah Pengembangan 4 : yaitu wilayah yang dagmatsebagai wilayah
Konservasi, Permukiman, Pertanian, Pariswisataldaa & Perdagangan.

. Wilayah Pengembangan 5 : yaitu wilayah yang dagmatsebagai wilayah
Permukiman, Jasa & Perdagangan, Industri Non PRolBgrtanian dan
Konservasi.

Wilayah Pengembangan 6 : yaitu wilayah yang dasmalsebagai wilayah
Non Polutif, Jasa & Perdagangan, Permukiman, Fartadan Pariwisata.

. Wilayah Pengembangan 7 : yaitu wilayah yang dagmalsebagai wilayah
Non Polutif, Jasa & Perdagangan, Permukiman, Fartadan Pariwisata.

. Wilayah Pengembangan 8 : yaitu wilayah yang dagmatsebagai wilayah
Industri Non Polutif, Permukiman, Pertanian, Jasaetdagangan.

Sedangkan untuk klasifikasi sekolah, ditetapkanddmarkan peringkat

akreditasi yang di peroleh oleh sekolah yang beisaan, dimana Kkriteria

penetapan nilainya berdasarkan kegiatan evaluasiddn evaluasi eksternal

(visitasi) untuk menentukan kelayakan dan kineglgotah (Undang Undang No.

20 Tahun 2003 Pasal 60, Peraturan Pemerintah Ndah@n 2005 Pasal 86 & 87

dan Surat Keputusan Mendiknas No. 87/U/20@&rikut ini definisi masing-

masing kriteria yang ditetapkan.

a. Kriteria A : Amat Baik dengan nilai akreditasi 864
b. Kriteria B : Baik dengan nilai akreditasi 71 -85.

c. Kiriteria C : Cukup dengan nilai akreditasi 56 -70.
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D. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, peneliti dianggap sgéiainstrumen utama
dalam penelitian. Menurut Nasution (1998:55-56kigigpeneliti dipandang lebih
cermat, dengan catatan (1) memiliki kepekaan dpatdaereaksi terhadap segala
stimulans dari lingkungan; (2) dapat menyesuaikantdrhadap semua aspek
keadaan dan dapat mengumpulkan anekaragam datayseké&3) dapat segera
menganalisis data yang diperoleh, (4) dapat menga&asimpulan berdasarkan
data yang dikumpulkan pada suatu saat dan segemggom@akannya sebagai
balikan untuk memperoleh penegasan.

Dalam rangka memperoleh pembahasan yang mendalgrerluétan
istrumen tambahan yang berguna sebagai pedoman ulpergl dalam
menganalisis temuan penelitian. Berikut ini instenpendukung yang digunakan
dalam penelitian ini.

1) Pedoman Wawancara di lingkungan BAPPEDA dan Disdabupaten
Bandung, yang berfungsi sebagai panduan dalam salakan pengumpulan
data di lingkungan pemerintah daerah Kabupaten Ban_ampiran 5).

2) Pedoman Wawancara di lingkungan Sekolah Dasarg parfungsi sebagai
panduan dalam melaksanakan pengumpulan data dkuhiggn satuan
pendidikan dasar (Lampiran 6).

3) Kisi-kisi Instrumen Penelitian, yang berfungsi sgdia panduan untuk
membuat pemetaan terhadap permasalahan pendiiiayek yang dianalisis,
data yang diperlukan, teknik pengumpulan data dambsr data (Lampiran

7).
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7)

8)

9)
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Format Hasil Analisis dan Tafsiran Wawancara Lapang/ang berfungsi
untuk mendeskripsikan hasil analisis wawancaranigga dan mentafsirkan
data yang telah disesuaikan dengan pertanyaan itemetlan tujuan
penelitian (Lampiran 8).

Format Analisis Lingkungan Organisasi, berdasaik&nik analisis SWOT,
yang berfungsi untuk mengetahui kondisi internal disternal sekolah dasar
sebagai sumber data utama penelitian (Lampiran 9).

Format Catatan Teori Pendukung, yang berfungsikumemperkuat hasil
penelitian dalam bentuk tema-tema pokok sesuai atengertanyaan
penelitian (Lampiran 10).

Format Telaah Dokumen di lingkungan Disdikbud Kaitep Bandung, yang
berfungsi untuk mendeskripsikan data yang teriagigberdasarkan tema-
tema pokok yang sesuai katagorisasi unit yangatigas (Lampiran 11)
Format Telaah Dokumen di lingkungan Sekolah DasarKdbupaten
Bandung, yang berfungsi untuk mendeskripsikan datag terintegrasi
berdasarkan tema-tema pokok yang sesuai katagjousd yang dianalisis
(Lampiran 12)

Format Catatan Observasi, yang berfungsi untuk eskmgbsikan hasil

pengamatan berdasarkan pertanyaan dan tujuantmendliampiran 13).
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E. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan tujuan dan metode penelitian yarnlghdigerikut ini teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian in

a. Observasi Teknik ini digunakan untuk memperoleh sejumlalad&ntang
konteks nyata proses pengelolaan pembiayaan settak#ly. Adapun aspek-
aspek yang diobservasi mencakup perilagaratur pengelola dan pelaksana
pendidikan, serta situasi atau tempat terjadingags pendidikan.

b. Telaah Dokumen Teknik ini digunakan untuk memperoleh sejumlah
informasi berkenaan dengan rumusan kebijakan tgntpengelolaan
pembiayaan sekolah dasar, alasan-alasan dokumeatdiban bagaimana
peran dokumen itu di lapangan.

c. Teknik Wawancara.Teknik ini digunakan untuk memperoleh sejumlah
informasi berkenaan dengan pikiran, perasaan, eéaggtahuan dari setiap
orang yang terkait dalam pengelolaan pembiayaatalmeejumlah daftar

pertanyaan/isian yang perlu dijawab secara tentgispun lisan.

F. Prosedur Analisis Data

Kegiatan ini dilakukan guna memberi makna terhadi#a dan informasi
yang telah dikumpulkan, yang dilaksanakan secardirkgu dari awal sampai
akhir penelitian. Dalam proses analisis data, pemeengikuti langkah-langkah
seperti yang dianjurkan oleh Miles dan Hubermar84121) yaitu” (1) reduksi
data, (2) display data, (3) analisis; dan (4) pendalan kesimpulan dan

verifikasi.”
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(1) Reduksi Data
Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporamuadata yang
terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan eleaol data yang telah
direduksi, dirangkum, dan difokuskan pada hal-tegy penting sesuai dengan
fokus masalah penelitian Data tersebut kemudiaitadiglan dipilih berdasarkan
pertanyaan penelitian, agar dapat memberikan gamlyang lebih tajam tentang
hasil pengamatan, juga mempermudah peneliti unt@acari kembali data
sebagai tambahan atas data sebelumnya yang dipgkaleiperlukan.
(2) Display Data
Hasil perolehan data, selanjutnya dikategorisasikaenurut pokok
permasalahan dan tujuan penelitian, yang disustamdhentuk matriks untuk
memudahkan peneliti dalam melihat pola hubungandsatia dengan data lainnya,
sehinga mudah untuk dipahami.
(3) Analisis Data
Berikut ini langkah-langkah yang ditempuh penulaadh analisis data
untuk kepentingan analisis dan pembahsana penelitia
a) Penyajian informasi, merupakan tahap mendeskripsida yang disajikan
berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan sbkdintentasi dari berbagai
sumber informasi di lapangan. Kemudian, dipilih ddikelompokkan
berdasarkan katagori sebagaimana pokok-pokok yetngrtg dalam kisi-kisi
instrumen, ditelaah maknanya berdasarkan masateifoen;
b) Analisis komparasi, merupakan proses analisis Wa#ghn data yang

diperoleh dengan membandingkan data empirik berkiasgerspektif etik,
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yang diarahkan kepada interpretasi data sebagadbnped merumuskan

kesimpulan penelitian. Dalam fase ini, dilakukamges penyusunan data
yang diuraikan sesuai karakteristiknya, kemudiamgrentifikasikannya

berdasarkan pikiran, intuisi, pendapat, atau katertentu;

c) Penyajian hasil, merupakan hasil penganalisaan gleasian penelitian yang
dilakukan secara mendalam, dengan memberi makoatafgiran terhadap
seluruh tema pokok, sesuai dengan pertanyaan panelyang telah
ditetapkan.

(4) Pengambilan Kesimpulan dan Verifikasi
Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang telah dilakus@melumnya, maka
langkah selanjutnya adalah menyimpulkan dan mekakulerifikasi data yang
sudah diproses atau ditransfer kedalam bentuk-keydang sesuai dengan pola
pemecahan permasalahan yang dilakukan. Hasilnyagkum sebagai upaya

merumuskan kesimpulan penelitian atas jawabandephproblematik penelitian.

G. Pemeriksaan Keabsahan Hasil Penelitian

Untuk memperoleh keabsahan hasil penelitian, ddakumelalui kriteria
kredibilitas, transferabilitas, dependapibilitasand konfirmabilitas. Berikut
penjelasan masing-masing kriteria dalam keabsaasihgenelitian.

Pertama kredibilitas adalah ukuran kebenaran data yamkgndpulkan,
yang menggambarkan kecocokan konsep peneliti dergssil penelitian.
Menurut Lofland and Lofland (1984: 47) mengatakahwa : “Sumber data

utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-ldda tidakan, selebihnya adalah
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data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.” Dgt@melitian ini, kredibilitas
dipergunakan untuk mengetahui sejauh mana keberrasih penelitian dapat
mengungkapkan realitas pengelolaan pembiayaan.

Kedug transferabilitas digunakan untuk menjamin bahwasillpenelitian
yang diperoleh dapat diterapkan dalam situasirtertédMengenai hal ini, Nasution
(1988: 118) mengatakan bahwa, “Bagi penelitian itat#] transferabilitas
tergantung pada si pemakai yakni, sampai manakah penelitian itu dapat
mereka gunakan dalam konteks atau situasi tertehtal’ tersebut mempunyai
makna bahwa hasil penelitian yang didapatkan ddipatikasikan oleh pemakai
penelitian.

Ketiga dependabilitas adalah data diperiksa melalui @egigan ulang
dari sumber yang berbeda, dengan menggabungkangkelgan observasi dan
wawancara (triangulasi). Dependabilitas yang diaku oleh peneliti adalah
menentukan prosedur penelitian secara sistematis ndelakukan pengujian
konsistensi instrumen dengan cara melakukan diskesgan pihak-pihak yang
terkait dalam pengelolaan pembiayaan.

Keempat komfirmabilitas berhubungan dengan objektivitasasih
penelitian. Untuk menjaga kebenaran dan objeksvitasil penelitian, perlu
dilakukan audit trail' yakni, melakukan pemeriksaan guna meyakinkan bahw

hal-hal yang dilaporkan memang demikian adanya.



